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ABSTRAK

Masadlah dalam penilitian ini adalah masih rendahnya prestas atlet tinju
PERTINA Kabupaten Padang Pariaman, diduga karena beberapa faktor yaitu status
sosia ekonomi, status pendidikan, kemampuan kondis fisik, dan kemampuan teknik.
Jenis pendlitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan tentang
profil atlet tinju PERTINA Kabupaten Padang Pariaman. Sampel dalam penélitian ini
adalah seluruh atlet tinju PERTINA Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 15
orang terdiri dari 11 atlet putra dan 4 atlet putri. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur status sosia ekonomi dan status pendidikan diukur dengan wawancara,
kemampuan kondis fisik dengan tes fisik, dan kemampuan teknik dengan penilaian
judge. Data dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk
persentase. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut (1)
status sosial ekonomi keluarga atlet 100% bekerja; (2) status pendidikan atlet diperoleh
rata-rata mahsiswa terdapat sebanyak 9 orang (60%); (3) kemampuan kondis fisik
diperoleh nilai rata-rata 50 dikategorikan sedang terdapat 6 orang (54%) pada putra dan
nilai rata-rata 50 dikategorikan kurang terdapat 2 orang (50%); dan (4) kemampuan
teknik diperoleh nilai rata-rata 91,76 dikategorikan baik terdapat sebanyak 3 orang
(27%) pada putra dan nilai rata-rata 77,34 dikategorikan sedang terdapat sebanyak 2
orang (18%).
Kata Kunci: Status sosial ekonomi; status pendidikan; kemampuan kondis fisik;

kemampuan teknik; tinju.

PENDAHULUAN

Profil adalah sebuah gambaran singkat tentang seseorang, organisasi, benda,
lembaga ataupun wilayah. Menurut (Gumelar 2017) mengungkapkan bahwa profil
adalah pandangan sisi, garis besar atau biografi dari diri seseorang atau kelompok yang
memiliki usa yang sama. Profil biasanya meliputi data-data yang dimiliki oleh
seseorang. Data yang ada biasanya terdiri dari nama, alamat, tempat dan tanggal lahir,
pekerjaan dan masih banyak yang lainnya. Profil dibuat untuk memperkenalkan sesuatu
kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan
yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu.

Profil atlet tinju adalah gambaran tentang keadaan atlet tersebut yang dipandang
dari aspek kondisi fisik, teknik, status sosial ekonomi, dan status pendidikan pada atlet.
Berdasarkan dari profil atlet, maka terdapatlah data-data dari atlet tersebut, sehingga
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memudahkan pelatih untuk mengetahui keadaan dari atlet, karena keadaan seseorang
pasti berbeda-beda sehingga karakteristik seseorang juga berbeda-beda. Dalam
pembinaan prestasi, pelatih harus mengetahui profil dari atletnya sendiri agar bisa
memahami kondis atau status atlet tersebut, sehingga memudahkan pelatih dalam
memberikan motivasi dalam latihan serta menerapkan program latihan.

Salah satu pengkab yang aktif dalam pembinaan adalah Kabupaten Padang
Pariaman. PERTINA Kabupaten Padang Pariaman sudah mengenal olahraga tinju sgjak
lama. Profil dari atlet PERTINA Kabupaten Padang Pariaman sebagian besar dari Kota
Padang, selebihnya berasal dari Riau dan Pasaman Barat. Sedangkan pelatih PERTINA
Kabupaten Padang Pariaman berasal dari Kabupaten Padang Pariaman. Tempat latihan
PERTINA Kabupaten Padang Pariaman berada di parkiran Plaza Andalas K ota Padang.
Profil dari prestasi atlet PERTINA Kabupaten Padang Pariaman yang sudah ikut di
Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Barat dari PORPROV X1V - PORPROV XV. Pada
PORPROV X1V di Kota Padang tahun 2016, PERTINA Kabupaten Padang Pariaman
memperoleh medali (1 emas, 2 perak, 5 perunggu). Pada Piala Walikota di Kota Padang
tahun 2017 memperoleh medali (2 emas dan 5 perunggu). Sedangkan pada PORPROV
XV di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2018 berhasil meraih medali (4 emas, 2
perak, 5 perunggu). Pada tahun 2019 PERTINA Kota Padang Pariaman mengikuti Piala
Walikota Solok Cup berhasil memperoleh medali (1 emas, 3 perak, 1 perunggu).

Untuk meraih prestasi dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu, faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi, kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Disamping
penguasaan teknik yang baik sangat diperlukan kondis fisik yang bagus, karena tanpa
kondis fisik yang bagus seorang pemain tidak akan dapat menguasai teknik dengan
baik. Ada beberapa komponen yang meliputi fisik ini, yaitu: daya tahan, kekuatan,
kecepatan, dan koordinasi.

Menurut (Abdurrojak dan Iman Imanudin 2016) ada empat jenis pukulan
dalam tinju seperti jab, straight, hook dan uppercut sebanyak-banyaknya. Jab adalah
pukulan pembuka dalam olahraga tinju. Pukulan jab berupa pukulan lurus ke depan,
bisa mengarah ke muka atau badan lawan. (Dough Warner and Alan Lachica 2011)
straight adalah pukulan lurus dalam olahraga tinju. Menurut (Jack Dempsey 2011)
pukulan hook dapat dilontarkan kedua tangan, kanan dan kiri. Pukulan hook dikenal
sangat mematikan dalam tinju. Pukulan hook adalah pukulan yang dilontarkan dengan
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tenaga selagi siku dibengkokkan searah dengan bahu. Pukulan uppercut adalah pukulan
lurus dari bawah yang mengarah ke dagu (Jack Dempsey 2011).

Di samping kualitas teknik yang baik yang diharapkan, persigpan kondisi fisik
sangat penting untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik setiap individu
atlet dalam olahraga tinju. Namun semua kondisi fisik ini harus dilakukan melalui
proses latihan dengan teratur, terprogram, sistematis dan berkesinambungan (kontiniu).
Menurut (Sukadiyanto 2011) dalam (Joni Muis 2016). Latihan adalah proses untuk
meningkatkan kualitas fungsi sistem organ tubuh manusia, sehingga mempermudah
olahragawan dalam penyempurnaan geraknya. Sedangkan menurut (Bryan J. Sharkley,
2011) dalam (Joni Muis 2016) Mengumukakan bahwa tujuan utama latihan adalah
meningkatkan keterampilan olahraga atlet dan level penampilan olahraganya, latihan
yang teratur dapat mengakibatkan tubuh beradaptasi dengan beban yang ditimbulkan
oleh latihan.

Jadi kesimpulannya latihan yaitu melakukan sesuatu dengan proses yang
sistematis dengan program latihan secara berulang-ulang dalam waktu yang relatif lama
yang kemudian ditingkatkan secara bertahap berdasarkan kemampuan individu
meningkatkan fungsi fisiologis dan psikologis untuk memenuhi tuntunan tugas agar bisa
meningkatkan keterampilan dan level penampilan atlet.

Pendapat (Sajoto dalam Rahayu 2018) mengatakan kondisi fisik bahwa “ kondisi
fisk adalah suatu kesatuan khusus dari komponen-komponen yang tidak dapat
dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharannya.” Berdasarkan
pendapat tersebut maka kondis fisik merupakan semua kemampuan jasmani yang
menentukan prestasi yang realisasinya dilakukan melalui kemampuan pribadi.

Bentuk-bentuk kondisi fisik dalam olahraga tinju seperti daya tahan, kekuatan,
kecepatan, dan koordinasi. (Irawadi 2011) menyatakan bahwa “daya tahan diartikan
sebagai kesanggupan bekerja dengan intensitas tertentu dalam rentangan waktu yang
cukup lama, tanpa kelelahan yang berlebihan”. Menurut (Annarino 1976) dalam (Arsil
1999) mengatakan bahwa “daya tahan adalah hasil kemampuan individu untuk
memelihara gerakannya dalam kurun waktu tertentu”. Berdasarkan pendapat tersebut
maka daya tahan adalah kemampuan individu dalam menghadapi aktifitas fisik dalam
rentang waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti.
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Kekuatan merupakan komponen yang sangat penting dari kondisi fisik secara
keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik. Menurut (Pate dan
Rotella dalam Suryana 2015) mengatakan bahwa kekuatan (strength) diartikan sebagai
“tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk suatu benda”.
Pendapat (Boosey dalam Suharjana 2007) mengatakan bahwa “kekuatan adalah
kapasitas sebuah otot yang mempergunakan tenaga (force) untuk melawan tahanan”.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuatan adalah kemampuan otot atau
sekelompoknya dalam usahanya menahan beban atau pekerjaan dalam waktu yang
relatif pendek.

Menurut (Bompa dan Half dalam Irawadi 2014) menjelaskan bahwa "kecepatan
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu jarak tertentu dengan cepat”. Disisi
lain, Jonath/krempel dalam (Syafrudin 2011) mengemukakan bahwa “kecepatan dapat
diartikan dari dua sudut pandang yaitu secara fisiologis (Ilmu Physiologi) dan secara
fisikalis (Ilmu Fisika)”. Maka kecepatan (speed) diartikan sebagai kemampuan seorang
dalam berpindah tempat dari satu titik ke titik yang lainnya dalam waktu yang singkat.

Koordinas merupakan suatu kerja sama otot yang akan menghasilkan suatu
gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan
yang dibutuhkan dalam melaksanakan suatu keterampilan teknik. Koordinasi seringkali
dikaitkan dengan kualitas gerakan semakin baik tingkat koordinasi seseorang maka
semakin baik pula kualitas gerakan yang ditampilkan (Syafruddin, 2012). Tangan
merupakan aat gerak bagian atas, bergerak termasuk sistem motorik, tangan akan
melakukan tugasnya seperti melakukan pukulan seperti jab, straight, hook dan
uppercut, apabila telah menerima rangsangan dari otak saraf otot tangan. Dengan
demikian mata menerima rangsangan untuk dikirim ke otak melalui sistem persarafan
yang menghubungkan mata dengan otak |alu memberi perintah terhadap tangan, melalui
urat saraf otot lengan untuk mekukan tugas motorik.

Sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi prestas salah satunya yaitu
status sosial ekonomi dan status pendidikan atlet. Status sosial ekonomi merupakan
suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang kepada posisi
tertentu di dalam struktur sosial masyarakat, (Pratiwi, 2010). Menurut (Aryadewi 2012),
status sosial ekonomi meliputi unsur unsur seperti tingkat pendidikan orang tua,

pekerjaan, jabatan, penghasilan orang tua, dan kepemilikan barang barang berharga.
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Status sosial ekonomi orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan pola
kepribadian anak. Ini berarti bahwa, cita-cita, minat, dan sikap seseorang anak terhadap
pekerjaan, dipengaruhi oleh keadaan status sosial ekonomi orang tuanya. Sejalan
dengan hal tersebut (Husen, dalam Anggadiredja, 1981) mengatakan bahwa Anak-anak
yang status sosid ekonominya kuat atau tinggi cendrung memilih jabatan yang
memberikan prestise.

Menurut (Hasibuan 2002), pendidikan berhubungan dengan peningkatan
pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh.
Sedangkan Pendidikan menurut (Soegarda Poebakawatja 1982) adalah pendidikan
mencakup segala ha/usaha dan perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, serta keterampilan kepada generasi muda, untuk
memungkinkan generass muda melakukan fungsi hidup dalam pergaulan bersama
dengan sebaik-baiknya.

Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari jenjang pendidikan yang pernah
dialami, atau lamanya mengikuti pendidikan formal maupun pendidikan non formal.
Pada umumnya tingkat pendidikan seseorang akan menentukan jenis pekerjaan yang
dipangkunya. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, akan memberi peluang yang
lebih besar untuk memperoleh pekerjaan yang statusnya tinggi dan ha ini berakibat
lanjut pada padatingkat penghasilan yang lebih tinggi pula.

Berdasarkan pendapat di atas maka pendidikan merupakan usaha sadar dalam
peningkatan pengetahuan, pemahaman, pengembangan potensi diri, kepribadian, dan
keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di
parkiran Plaza Andalas lantal 1 Kota Padang.. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
15 orang (11 atlet putra dan 4 atlet putri). Selanjutnya teknik penarikan sampel yaitu
total sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang atlet yang
etrdiri dari 11 atlet putra dan 4 atlet putri. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
status sosia ekonomi, status pendidikan, kemampuan teknik, dan kemampuan kondisi
fisik.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan terhadap sampel dengan menggunakan
tes wawancara untuk mengukur status sosia ekonomi, dan status pendidikan atlet,
sedangkan untuk mengukur kemampuan kondisi fisik yang terdiri dari daya tahan
dengan bleep test, kekuatan dengan sit-up test 1 menit, kecepatan dengan tes sprint 30
meter, koordinasi dengan tes lempar tangkap bola tenis dan kemampuan teknik yang
meliputi jab, straight, hook, dan uppercut diukur dengan penilaian 2 orang judge.
Teknik analisis data yang digunakan dengan statistik deskriptif tabulas frekuensi

dengan rumus presentase.

HASIL
Status Sosial Ekonomi

Dari hasil wawancara kepada setiap atlet tinju PERTINA Kabupaten Padang
Pariaman untuk mengetahui status sosial ekonomi atlet dapat dilihat dari pekerjaan atlet
dan pendapatan orang tua. Dari hasil penelitian diketahui bahwa atlet yang bekerja
terdapat 4 orang yaitu pada atlet putra 3 orang dan atlet putri 1 orang, sedangkan atlet
yang belum bekerja sebanyak 11 orang yang terdiri dari 8 orang atlet putra dan 3 orang
atlet putri. Sementara semua orang tua atlet memiliki pekerjaan dan menghasilkan
pendapatan per-bulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Status Sosial Ekonomi

Status Sosial Ekonomi Frekuensi
Atlet absolut relatif (%)
Tidak Bekerja 0 0%
Bekerja 15 100%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan pada tabel di atas, dari 15 jumlah sampel dalam penlitian ini
terdapat 100% orang tua atlet bekerja, berarti atlet berasal dari keluarga yang mampu,
sehingga kebutuhan atlet dalam mencapal prestasi di cabang olahraga tinju dapat
dipenuhi dari keluarga atlet sendiri.

Status Pendidikan Atlet

Data status pendidikan atlet diperoleh dari wawancara kepada setiap atlet. Status
pendidikan atlet dapat dilihat dari tingkat pendidikan atlet pada saat sekarang ini,
diperoleh rata-rata status pendidikan atlet adalah mahasiswa. Status pendidikan atlet
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yang paling terendah adalah tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan status
pendidikan atlet yang paling tertinggi tamatan Sarjana yaitu Strata 2 (S2). Untuk Iebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel di halaman selanjutnya.

Tabel 2. Status Pendidikan Atlet

Status Pendidikan Frekuensi
Atlet absolut relatif (%)
Tamat SMA 4 27%
Mahasiswa 9 60%
Sarjana 2 13%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan Tabel di atas, dari 11 atlet terdapat 4 (27%) status pendidikan atlet
yaitu tamatan SMA, 9 (60%) status pendidikan atlet yaitu mahasiswa, dan 2 (13%)
status pendidikan atlet yaitu Sarjana.

Kemampuan Kondisi Fisik Atlet

Data variabel kemampuan kondisi fisik atlet tinju putra dikumpulkan melalui tes
fiskk. Dari hasil pengukuran dan pengolahan data terlihat jumlah nilai kemampuan
kondis fisik tertinggi adalah 59 dan nilai terendah adalah 40. Selanjutnya diperoleh
nilai rata-rata hitung (mean) sebesar 50. Dari pengukuran kemampuan kondisi fisik
diperoleh simpangan baku (standar deviasi) sebesar 6,5. Distribusi frekuens data
berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Kondisi Fisik Atlet Tinju Putra

Norma Penilaian Frekuens Kategori
absolut relatif (%)
40-43 2 18% Kurang Sekali
44-47 3 27% Kurang
48-51 1 9% Sedang
52-55 2 18% Baik
56-59 3 27% Baik Sekali
Jumlah 11 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 11 atlet putra yang berada pada nilai 40-
43 (2 orang 18%) dengan kategori kurang sekali, nilai 44-47 (3 orang 27%) dengan
kategori kurang, nilai 48-51 (1 orang 9%) dengan kategori sedang, nilai 52-55 (2 orang
18%) dengan kategori baik dan nilai 56-59 (3 orang 27%) dengan kategori baik sekali,
jumlah nilai rata-rata 50 terletak padanilai kelas interval 48-51 dengan kategori sedang,

582



Jurnal Patriot Volume 2 Nomor 2, Tahun 2020 | SSN 2655-4984 (Print)
I SSN 2714-6596 (Online)

maka terdapat 6 atlet putra yang memiliki nilai di atas rata-rata (54%) dengan kategori
baik sekali, baik dan sedang.

Sedangkan data kemampuan kondisi fisik atlet tinju putri diperoleh nilai
kemampuan kondis fisik tertinggi adalah 55 dan nilai terendah adalah 46. Selanjutnya
diperoleh nilai rata-rata hitung (mean) sebesar 50. Dari pengukuran kemampuan kondis
fisik diperolen ssmpangan baku (standar deviasi) sebesar 4,3. Distribusi frekuens data
berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Kondisi Fisik Atlet Tinju Putri

Norma Frekuens Kategori
Penilaian absolut relatif (%)
46-48 2 50% Kurang Sekali
49-51 0 0% Kurang
52-54 1 25% Baik
55-57 1 25% Baik Sekali
Jumlah 4 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 4 atlet putri yang berada pada nilai 46-48 (2
orang 50%) dengan kategori kurang sekali, nilai 49-51 (0O orang 0%) dengan kategori
kurang, nilai 52-54 (1 orang 25%) dengan kategori baik, nilai 55-57 (2 orang 25%)
dengan kategori baik sekali, jumlah nila rata-rata 50 terletak pada nilai kelas interval
49-51 dengan kategori kurang, maka terdapat 2 atlet putri yang memiliki nilai di atas
rata-rata (50%) dengan kategori baik sekali dan baik.

Kemampuan Teknik Atlet

Data kemampuan teknik atlet putra dikumpulkan melalui tes teknik meliputi jab,
straight, hook, dan uppercut yang dinilai oleh 2 orang judge. Dari hasil pengukuran dan
pengolahan data terlihat jumlah nilai kemampuan teknik atlet putra tertinggi adalah 99
dan nilal terendah adalah 66. Selanjutnya diperoleh nilai rata-rata hitung (mean) sebesar
91,76. Dari pengukuran kemampuan teknik atlet putra diperoleh simpangan baku
(standar deviasi) sebesar 9,86. Distribusi frekuensi data berdasarkan rata-rata dan
standar deviasi dapat dilihat padatabel di bawah ini.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Teknik atlet Tinju Putra

Norma Penilaian Frekuensi Kategori
absolut relatif (%)

66 - 72 1 9% Kurang Sekali
73-79 0 0% Kurang
80 - 86 1 9% Sedang
87-93 3 27% Baik
94 - 100 6 55% Baik Sekali
Jumlah 11 100%

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 11 atlet putra yang berada padanilai 66 - 72 (1
orang 9%) dengan kategori kurang sekali, nilai 73 - 79 (0 orang 0%) dengan kategori
kurang, nilai 80 - 86 (1 orang 9%) dengan kategori sedang, nilai 87 - 93 (3 orang 27%)
dengan kategori baik dan nilai 94 - 100 (6 orang 55%) dengan kategori baik sekali,
jumlah nilai rata-rata 91,76 terletak pada nilai kelas interval 87 - 93 dengan kategori
baik, maka terdapat 9 atlet putra yang memiliki nila di atas rata-rata atau sama dengan
rata-rata (82%) dengan kategori baik dan baik sekali.

Sedangkan data kemampuan teknik atlet putri diperoleh jumlah nilai tertinggi
adalah 99 dan nilai terendah adalah 58. Selanjutnya diperoleh nilai rata-rata hitung
(mean) sebesar 77,34. Dari pengukuran kemampuan teknik atlet putri diperoleh
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 20,96. Distribusi frekuensi data berdasarkan
rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Teknik atlet Tinju Putri

Norma Penilaian Frekuensi Kategori
absolut relatif (%)

58 - 66 2 18% Kurang Sekali
67-75 0 0% Kurang
76- 84 0 0% Sedang
85-92 1 9% Baik
93-100 1 9% Baik Sekali
Jumlah 4 36%

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 4 atlet putri yang berada pada nilai 58 - 66 (2
orang 18%) dengan kategori kurang sekali, nilai 67 - 75 (0 orang 0%) dengan kategori
kurang, nilai 76 - 84 (0 orang 0%) dengan kategori sedang, nilai 85 - 92 (1 orang 9%)
dengan kategori baik dan nilai 93 - 100 (1 orang 9%) dengan kategori baik sekali,
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jumlah nilal rata-rata 77,34 terletak pada nilai kelas interval 76 - 84, maka terdapat 2
atlet putri yang memiliki nilai di atas rata-rata atau sama dengan rata-rata (18%) dengan
kategori baik dan baik sekali.

PEMBAHASAN
Status Sosial Ekonomi

Berdasarkan dari hasil data, diperoleh rata-rata status sosia ekonomi atlet
berasal dari keluarga yang mampu, artinya semua orang tua atlet bekerja (15 orang
100%) sehingga menghasilkan pendapatan sekitar + 1,5 juta— 6 juta per-bulan.

Dari data tersebut, membuktikan bahwa status sosial ekonomi atlet tergolong
tidak mampu yang berkisar gaji perbulan < 2,9 juta terdapat 6 orang atlet (5 atlet putra
dan 1 atlet putri, sedangkan ekonomi mampu yang berkisar gaji per bulan sekitar > 2,9
juta terdapat 9 atlet (6 atlet putra dan 3 atlet putri) namun atlet berasal dari keluarga
yang memiliki pekerjaan, sehingga dalam mencapal prestasi atlet ditunjang dari status
ekonomi yang mampu. Artinya segala kebutuhan atlet untuk meningkatkan prestasi
dapat dipenuhi oleh keluarga atlet tersebut, contohnya perlengkapan dari cabang
olahraga tinju seperti sarung tinju, baju tinju, samsak, dan lain-lain. Menurut (Susi, dkk
2012) “status sosial ekonomi dapat dilihat dari pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan
orang tua”. Status sosial ekonomi merupakan salah satu faktor eksternal yang

mendukung atlet dalam mencapai prestasi yang baik.

Status Pendidikan Atlet

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa rarta-rata status pendidikan
atlet sebagai mahasiswa yang terdapat 9 orang atlet (60%). Hal ini mengungkapkan
bahwa status pendidikan atlet tinju PERTINA Kabupaten Padang Pariaman baik, karena
seluruh atlet memiliki pendidikan seperti SMA (1 atlet), tamatan SMA (3 atlet),
mahasiswa (9 atlet), dan sarjana (2 atlet), maka dengan cara berpikir atlet yang baik
dapat mempengaruhi prestasi atlet, karena atlet yang memiliki intelegens yang baik
dapat mengambil keputusan yang tepat pada saat bertanding.

Menurut (Hermanzoni 2016) “keputusan yang diambil dalam waktu singkat
membutuhkan kemampuan intelegensi”. Dalam olahraga tinju para atlet banyak

melakukan kesalahan dalam hal pengambilan keputusan saat melakukan serangan dan
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antisipasi serangan yang dilakukan oleh pihak lawan. Intelegensi yang baik diperoleh
dari pendidikan atlet yang baik juga. Tingkat pengetahuan yang baik tentang suatu hal
juga akan mempengaruhi minat atlet untuk berlatih dengan sungguh-sungguh (Haryanto
& Welis, 2019).

Kemampuan Kondis Fisik

Kemampuan kondis fisik atlet dilihat dari beberapa komponen seperti, daya
tahan aerobik, kekuatan otot lengan, kecepatan, dan koordinasi mata-tangan. Pada atlet
putra yang memiliki kemampuan kondisi fisik tergolong baik sekali terdapat 3 atlet,
pada kategori baik terdapat 2 atlet, pada kategori sedang terdapat 1 atlet, pada kategori
kurang terdapat 3 atlet, dan pada kategori kurang sekali terdapat 2 atlet. Sedangkan pada
atlet putri yang memiliki kemampuan kondisi fisik tergolong baik sekali terdapat 1 atlet,
pada kategori bak terdapat 1 atlet, pada kategori kurang tidak dimiliki atlet, pada
kategori kurang sekali terdapat 2 atlet.

Kondis fisik sangat dibutuhkan pada olahraga tinju, karena permainan tinju
sangat membutuhkan energi yang banyak, baik dalam melakukan serangan maupun
dalam bertahan dari serangan lawan, jadi kondis fisik atlet harus tetap optimal selama
pertandingan. Agar kondis fisik lebih maksima, maka perlu terus dilatih dan
ditingkatkan melalui program latihan yang disusun berdasarkan program latihan yang
sudah terencana dan sistematis.

Menurut (lrawadi 2011) mengatakan bahwa “Program latihan adalah
seperangkat rencana kegiatan latihan yang disusun sedemikian rupa sebagai pedoman
dalam berlatih untuk jangka waktu tertentu dan tujuan tertentu”. Dengan demikian dapat
dijelaskan, bahwa program latihan yang direncanakan dan disusun sedemikian rupa
berdasarkan ilmu pengetahuan melatih sangat penting dalam membentuk kondisi fisik
atlet bolavoli terutama dalam melatih koordinas mata-tangan untuk mencapa prestasi
maksimal.

Selain itu diduga kurangnya motivasi atlet dalam latihan. “Motivasi
menunjukkan kadar keinginan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Artinya
makin tinggi motivasi, maka makin tinggi pula kebutuhannya akan sesuatu. Semakin
penting kebutuhan tersebut untuk dipenuhi, maka makin besar pulaah usaha yang
dilakukannya” (Irawadi 2014). Dengan demikian dalam latihan kondisi fisik diperlukan
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motivas yang tinggi, karena untuk membentuk kondisi fisik dibutuhkan keseriusan dan
ke disiplinan seorang atlet dalam mengikuti latihan kondisi fisik.
Kemampuan Teknik

Hasil kemampuan teknik atlet tinju terdiri dari, jab, hook, straight, dan uppercui.
Rata-rata kemampuan teknik yang dimiliki oleh atlet tinju PERTINA Kabupaten Padang
Pariaman sebesar 91,76 dikategorikan baik terdapat sebanyak 3 orang (27%) pada atlet
putra, sedangkan pada atlet putri diperoleh rata-rata sebesar 77,34 dikategorikan sedang
terdapat sebanyak 2 orang (18%), kategori tersebut belum maksimal.

Teknik merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki atlet untuk
mencapal prestasi yang baik, karena dengan memiliki teknik yang baik maka atlet dapat
bermain bagus. Semakin sering atlet latihan teknik maka akan semakin bagus teknik
yang dimiliki oleh atlet tersebut, namun kenyataannya teknik yang dimiliki atlet belum
optimal dari apa yang seharusnya. Hal ini mungkin disebabkan pada saat latihan atlet
tersebut malas melakukan program latihan yang diberikan pelatih karena tidak
bervarias sehingga menimbulkan keenuhan dalam diri atlet saat mengikuti latihan.
Menurut (Irawadi 2014) mengatakan “ Jenuh atau bosan adalah suatu keadaan dimana
seseorang kehilangan kepedulian terhadap pekerjaan yang sudah biasa dilakukannya,
saat itu seolah ia tidak memandang penting bahkan mungkin merasa tidak butuh pada
pekerjaan tersebut. Kondisi inilah yang jadi penyebab kemalasan”. Oleh karena itu,
kelentukan terus dilatih dan ditingkatkan melalui program latihan yang disusun

berdasarkan program latihan yang sudah terencana dan sistematis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diurakan dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut: bahwa status sosia ekonomi, status pendidikan,
kemampuan kondisi fisik, dan kemampuan teknik dapat mempengaruhi prestas atlet
tinju PERTINA Kabupaten Padang Pariaman.
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